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Abstract. This study aims to describe the use of YouTube-based instructional videos in optimizing students'
learning interaction on Sociology material in Social Studies learning for Grade VII at MTsN 2 Kota Blitar. The
research employed a qualitative approach with a case study design. The subjects consisted of a Social Studies
teacher and seventh-grade students involved in the learning process using instructional videos. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. The findings show that the use of YouTube-based
instructional videos enhances students' attention, participation, and engagement in the learning process. Visually
engaging and relevant videos help students become more active in discussions, asking questions, and responding
to the lesson. Teachers also find it easier to connect the material with real-life contexts through the visualizations
provided by the videos. Although challenges such as limited internet access and infrastructure issues were
encountered, they were addressed through careful planning. In conclusion, the use of YouTube-based
instructional videos proves effective in optimizing students’ learning interaction and provides a more meaningful
and enjoyable learning experience.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan video ajar berbasis YouTube dalam
mengoptimalkan interaksi belajar siswa pada materi Sosiologi dalam pembelajaran IPS kelas VII di MTsN 2 Kota
Blitar. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian terdiri
dari guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas V11 yang terlibat dalam proses pembelajaran menggunakan video
ajar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan video ajar berbasis YouTube dapat meningkatkan perhatian, partisipasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Video yang menarik secara visual dan relevan dengan materi
membuat siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan menanggapi pelajaran. Guru juga lebih mudah mengkaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari melalui visualisasi yang disediakan oleh video. Meskipun terdapat kendala
seperti keterbatasan jaringan internet dan kesiapan infrastruktur, guru mampu mengatasinya dengan perencanaan
yang matang. Kesimpulannya, penggunaan video ajar berbasis YouTube terbukti efektif dalam mengoptimalkan
interaksi belajar siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Kata kunci: Video instruksional, Interaksi pembelajaran, Ilmu Sosial, Sosiologi, YouTube

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan pada dasarnya lahir dari adanya interaksi antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Tujuan utama pendidikan adalah membantu siswa mengembangkan
dirinya secara menyeluruh baik dalam hal potensi, pengetahuan, keterampilan, maupun
karakter ke arah yang positif, tidak hanya bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi lingkungan
sekitarnya (Wina Sanjaya 2019). Interaksi dalam proses belajar mengajar antara guru dan
siswa memegang peranan penting. Komunikasi yang terjadi selama pembelajaran dapat
membantu siswa lebih memahami materi yang disampaikan. Guru memiliki tanggung
jawab tidak hanya sebagai pengatur jalannya pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung. Lingkungan
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belajar yang kondusif memungkinkan siswa lebih leluasa dalam mengembangkan potensi
dan kreativitas mereka melalui interaksi yang aktif dan bermakna (Oemar Hamalik 2018).

Kemajuan teknologi saat ini membawa dampak besar bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam hal penggunaan media pembelajaran. Kehadiran media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat menumbuhkan minat baru dan mendorong semangat
belajar siswa. Menurut Musfiqon, media pembelajaran berperan sebagai penghubung
antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran secara lebih efektif dan
efisien (Musfigon 2012) Pendapat ini memperkuat bahwa media bukan hanya alat bantu,
tetapi juga sarana penting untuk menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran.

Penggunaan perangkat pembelajaran dalam proses belajar mengajar seharusnya
mampu menarik perhatian siswa dan mendorong semangat mereka untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat ini dirancang untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi secara lebih jelas dan terarah, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan siswa. Perangkat ini berfungsi menyampaikan inti materi
sekaligus membangkitkan minat, pikiran, serta perasaan siswa agar tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan baik sebagai media pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan perangkat
pembelajaran berbasis materi untuk memperkuat penyampaian pelajaran, sehingga apa
yang diajarkan menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Media juga dapat
digunakan sebagai instrumen pembantu dalam memberikan peningkatan perhatian siswa
pada saat kegiatan pembelajaran, dengan adanya media diharapkan pendidik akan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan efektif.

Ditemukan beberapa permasalahan yang dapat memengaruhi proses pembelajaran
di dalam kelas. Pertama, masih banyak siswa yang terlihat kurang aktif dalam
pembelajaran IPS. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme siswa dalam menjawab
pertanyaan guru dan rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas maupun dalam
kegiatan belajar. Sikap tersebut tentu saja dapat menghambat proses pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.

Kedua, sebagian siswa seringkali tidak fokus saat mengikuti pembelajaran IPS. Hal
ini dapat dilihat dari sebagian siswa yang berbicara dengan teman sebangku, bahkan dengan
teman depan dan belakangnya. Kurangnya perhatian ini mengakibatkan mereka kesulitan
memahami materi yang sedang dijelaskan oleh guru.

Ketiga, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS menunjukkan bahwa separuh
dari jumlah siswa memperoleh nilai akhir dibawah standar yang telah ditetapkan. Hal ini

tentu mencerminkan kurang optimalnya proses pembelajaran yang berlangsung dan
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menuntut adanya inovasi dalam metode pengajaran untuk meningkatkan pemahaman dan
prestasi siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang strategis dalam
mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Salah satu alternatif
yang potensial adalah penggunaan video ajar berbasis Youtube, yang diharapkan dapat
memotivasi siswa, meningkatkan fokus belajar dan memperdalam pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran IPS.

. TINJAUAN PUSTAKA

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat bantu yang digunakan dalam
proses belajar mengajar untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik.
Media ini berfungsi untuk merangsang perhatian, minat, dan motivasi siswa agar proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien. Kata "media™ berasal dari bahasa Latin
medius yang berarti perantara, dan dalam konteks pendidikan berperan sebagai penghubung
pesan antara guru dan siswa. Menurut Munandi dkk., media pembelajaran merupakan
sarana untuk menyampaikan informasi yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
(Munandi dkk., 2011). Arsyad menambahkan bahwa penggunaan media dapat
meningkatkan minat siswa, mempermudah pemahaman, serta memberikan dampak
psikologis yang positif terhadap proses belajar (Arsyad, 2019).

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi penting, di antaranya memperjelas
penyampaian materi, menarik perhatian siswa, serta menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan bermakna. Kemp dan Dayton menjelaskan bahwa media mampu
menyusun materi secara lebih sistematis dan membuat proses belajar lebih efisien (Arsyad,
2019). Selain itu, Gerlach dan Ely membagi fungsi media menjadi tiga: fiksatif (merekam
informasi), manipulatif (mengubah tampilan objek sesuai kebutuhan), dan distributif
(menyebarkan informasi secara luas) (Daryanto, 2010).

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran, seperti media audio yang
menyampaikan pesan melalui suara (Widyaningrum, 2013), media visual yang
menggunakan gambar atau ilustrasi untuk memperjelas konsep (Arsyad, 2019), serta media
audiovisual yang menggabungkan suara dan gambar secara dinamis, seperti video
pembelajaran (Sudjana, 2010). Media audiovisual dinilai sangat efektif karena melibatkan
dua indera sekaligus, yaitu pendengaran dan penglihatan, sehingga mampu meningkatkan
pemahaman dan retensi siswa terhadap materi.

Video ajar merupakan bentuk media audiovisual yang kini banyak digunakan dalam

pembelajaran. Munir menyebutkan bahwa video ajar mempermudah siswa dalam
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memahami materi, karena dapat diputar ulang sesuai kebutuhan mereka (Munir, 2012). Di
era digital, YouTube menjadi platform yang sangat populer untuk menyebarkan video ajar
karena mudah diakses kapan saja dan di mana saja. Penggunaan YouTube dalam
pembelajaran memberikan fleksibilitas waktu serta memungkinkan siswa belajar secara
mandiri (Purba & Siregar, 2021).

Model pembelajaran berbasis audiovisual seperti video ajar juga terbukti mampu
meningkatkan daya ingat dan konsentrasi siswa. Huda menyatakan bahwa pendekatan
audiovisual membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret karena informasi
disampaikan secara nyata melalui suara dan gambar (Huda, 2013). Selain itu, Mulyani
menekankan bahwa media audiovisual dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa,
baik auditori, visual, maupun kinestetik (Mulyani, 2020).

Interaksi belajar siswa merupakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa atau
antar siswa itu sendiri. Sardiman menjelaskan bahwa interaksi yang efektif akan
mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal (Sardiman, 2014). Sanjaya
mengklasifikasikan pola interaksi menjadi satu arah, dua arah, dan multi arah. Penggunaan
video ajar berbasis YouTube termasuk dalam pola satu arah karena informasi hanya
mengalir dari penyaji ke siswa tanpa dialog langsung. Namun, efektivitasnya tetap tinggi
bila diikuti dengan kegiatan lanjutan seperti diskusi atau tanya jawab (Sanjaya, 2016).

Dalam konteks pembelajaran IPS, tujuan utamanya adalah membantu siswa
memahami lingkungan sosial dan peran mereka dalam masyarakat. Menurut Sapriya,
pembelajaran IPS harus mampu menanamkan pengetahuan, nilai, dan keterampilan sosial
kepada siswa (Sapriya, 2009). Sementara itu, pembelajaran sosiologi menekankan pada
kemampuan analitis siswa dalam memahami struktur sosial dan gejala sosial di sekitar
mereka. Nasution menyebutkan bahwa pembelajaran sosiologi harus mendorong kesadaran
kritis siswa terhadap realitas sosial (Nasution, 2010), dan Soekanto menambahkan bahwa
siswa perlu dibimbing untuk menjadi individu yang mampu berpartisipasi aktif dan

bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat (Soekanto, 2012).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Tujuannya untuk menggambarkan secara mendalam penggunaan video ajar berbasis
YouTube dalam meningkatkan interaksi belajar siswa IPS kelas VIl di MTsN 2 Kota Blitar.
Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan, sehingga peneliti bisa berinteraksi

langsung dengan subjek dan mengamati kegiatan pembelajaran secara nyata (Moleong,
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2019). Lokasi penelitian dipilih di MTsN 2 Kota Blitar karena sekolah ini dinilai aktif dan
maju dalam bidang akademik maupun non-akademik. Peneliti hadir langsung di lokasi dan
berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, melalui interaksi terbuka
dengan pihak sekolah dan siswa.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari orang (Kepala Sekolah, guru IPS,
Waka Kurikulum, Waka Sarpras, dan siswa), tempat (ruang kelas dan sarana), serta
dokumen (RPP, buku, arsip sekolah) (Burhan Bungin, 2020). Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive, yakni memilih informan yang dianggap paling memahami
permasalahan. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak terkait
yang memiliki peran langsung dalam pembelajaran. Observasi dilakukan dengan cara
peneliti terlibat langsung dalam aktivitas di kelas. Sedangkan dokumentasi digunakan
untuk mendukung data yang diperoleh, seperti profil sekolah dan sarana pendukung.

Data yang dikumpulkan dianalisis melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan sejak awal hingga akhir proses
penelitian secara berkelanjutan (Miles dan Huberman, 2014). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi (membandingkan sumber data), penggunaan referensi yang relevan,
serta diskusi hasil sementara dengan rekan sejawat untuk mendapat masukan. Penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap. Tahap awal berupa persiapan administratif dan penyusunan
instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data di lokasi melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap akhir adalah penyusunan laporan dan

penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota Blitar, ditemukan
bahwa penggunaan video ajar berbasis YouTube dalam pembelajaran IPS khususnya
materi Sosiologi di kelas VII memiliki peran penting dalam mengoptimalkan interaksi
belajar siswa. Media audiovisual seperti video ajar terbukti mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih menarik, visual, dan mudah dipahami oleh siswa. Kehadiran
fasilitas penunjang seperti TV digital serta adanya kebijakan madrasah yang mendukung
pemanfaatan media digital menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam keberhasilan
implementasi media pembelajaran ini. Hal ini sejalan dengan teori Azhar Arsyad yang
menyatakan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan motivasi, perhatian, dan

pemahaman siswa, apabila digunakan secara bijak dan diarahkan sesuai tujuan
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pembelajaran. Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam memilih konten yang
sesuai, menyaring informasi dari YouTube, dan mendampingi siswa selama proses
pembelajaran agar tetap fokus pada materi yang dituju.

Penggunaan video ajar berbasis YouTube juga memberikan dampak positif
terhadap kualitas interaksi belajar siswa di kelas. Siswa menjadi lebih fokus, termotivasi,
dan aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Materi yang disajikan secara visual dan
auditif mampu menjembatani pemahaman konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret.
Hal ini menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan kolaboratif. Guru
juga mendapatkan ruang untuk melakukan evaluasi pembelajaran secara reflektif melalui
diskusi atau tanya jawab setelah video ditayangkan. Dengan pendekatan ini, video ajar
tidak hanya menjadi alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis yang
memperkuat esensi pembelajaran aktif, kontekstual, dan bermakna.

Proses implementasi media video ajar berbasis YouTube tidak terlepas dari
tantangan. Peneliti menemukan bahwa guru masih menghadapi berbagai hambatan seperti
keterbatasan infrastruktur, gangguan teknis, serta variasi dalam kemampuan mengelola
media digital secara efektif. Tantangan tersebut menjadi dinamika tersendiri dalam
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun demikian, hambatan yang muncul justru menjadi
motivasi bagi guru untuk terus mencari solusi dan strategi pembelajaran yang lebih adaptif
dan inovatif. Berbagai upaya dilakukan guru untuk memastikan media video dapat tetap
digunakan secara maksimal, di antaranya dengan mempersiapkan perangkat lebih awal,
mengunduh video untuk mengantisipasi gangguan jaringan, serta meningkatkan
keterampilan digital melalui pelatihan mandiri. Tantangan tersebut pada akhirnya
membuka peluang untuk menciptakan suasana kelas yang lebih partisipatif, inklusif, dan

menyesuaikan dengan karakteristik siswa secara individual.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan video ajar
berbasis YouTube terbukti efektif dalam mengoptimalkan interaksi belajar siswa pada
materi Sosiologi dalam pembelajaran IPS kelas VII. Video ajar mampu menyajikan materi
secara menarik, visual, dan mudah dipahami sehingga meningkatkan perhatian, motivasi,
serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media ini juga memberikan
dampak positif terhadap suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan, serta
membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret. Meskipun dalam pelaksanaannya

terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan variasi kemampuan guru
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dalam mengelola media, hal tersebut tidak menjadi penghambat, melainkan mendorong
guru untuk terus berinovasi dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif
dan bermakna. Dengan demikian, video ajar berbasis YouTube dapat menjadi media
pembelajaran yang strategis dalam mendukung terciptanya pembelajaran aktif, efektif, dan
sesuai dengan karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang dapat
diberikan kepada guru IPS untuk terus memanfaatkan video ajar berbasis YouTube secara
kreatif dan selektif guna meningkatkan interaksi belajar siswa. Pihak sekolah diharapkan
mendukung penggunaan media ini dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai serta pelatihan bagi guru. Siswa juga diharapkan lebih aktif, mandiri, dan kritis
dalam menyimak materi melalui video pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan mengembangkan kajian serupa pada jenjang pendidikan atau mata pelajaran

lain guna memperkaya temuan dan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran.
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